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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji tentang strategi orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini di 
Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Strategi yang digunakan orang tua dalam 
mendidik perilaku berkarakter anak usia dini adalah dengan keteladanan yaitu dengan memberikan 
keteladanan yang baik kepada anak usia dini, pembiasaan yaitu pemberian aktivitas yang akan dilakukan 
secara terus menerus, pembentukan perilaku dengan memberikan hadiah dan hukuman. Strategi mendidik 
karakter tersebut sesuai dengan teori belajar kognitif oleh Alberd Bandura. Penelitan ini merupakan 
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian berada di Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Kabupaten 
Mojokerto. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis data 
yang dilakukan dihasilkan sebuah kesimpulan strategi orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter 
anak usia dini melalui aktivitas yang dilakukan bersama antara orang tua dan anaknya yaitu sholat 
berjamaah, bangun pagi, membuang sampah pada tempatnya, merapikan mainannya pada tempatnya.  
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Abstract 
This study examines the strategies of parents in educating behavior character of early childhood in 
Balongmasin village Pungging District of Mojokerto. The strategy of parents used to educate early 
childhood behavior is character by example is to provide exemplary good to early childhood, habituation 
namely providing activities that will be carried out continuously, forming behavior with rewards and 
punishments. Strategy to educate these characters correspond to cognitive learning theory by Bandura 
Alberd. This research is a qualitative research. The research location in Balongmasin village Pungging 
District of Mojokerto. Methods of data collection using observation and interviews. Based on the data 
analysis produced a conclusions strategy of parents in educating character behavior early childhood through 
activities conducted jointly between parents and children is pray, get up early, throw trash in its place, 
picking up his toys in place.   





Masa balita adalah masa emas tumbuh kembang seorang 
anak, bukan hanya jasmani, tetapi juga jiwa dan 
kehidupan sosialnya. Salah asah, salah asih, dan salah 
asuh bisa buruk akibatnya. Pola pengasuhan yang tepat 
bagi si kecil akan mempengaruhi kehidupannya kelak. 
Pemberian asah, asih, dan asuh yang tepat dapat 
memengaruhi karakter anak. Asah adalah stimulasi yang 
diberikan. Asih adalah kasih sayang yang diberikan oleh 
orang tua. Asuh adalah kecukupan sandang, pangan, 
papan, dan kesehatan, temasuk pendidikan yang 
diperoleh oleh anak (Hasan, 2009:18). 
 Pendidikan anak harus dilakukan melalui tiga 
lingkungan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 




terpenting. Sejak timbulnya peradaban manusia sampai 
sekarang, keluarga selalu berpengaruh besar terhadap 
perkembangan anak manusia. Pendidikan adalah 
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat, 
dan pemerintah. Sekolah sebagai pembantu kelanjutan 
pendidikan dalam keluarga sebab pendidikan yang 
pertama dan utama diperoleh anak ialah dalam keluarga 
(Hasan, 2009:18). Oleh sebab itulah keluarga mempunyai 
peranan penting dalam keberhasilan mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini. Karena anak usia dini lebih 
sering berinteraksi dengan keluarganya. 
 Keberhasilan pendidikan bagi anak sangat ditentukan 
oleh berbagai unsur lingkungan yang ada dalam lingkup 
pendidikan anak. Lingkungan pendidikan anak tersebut 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Perhatian terhadap aspek 






lingkungan anak sangat perlu diperhatikan, karena 
pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini sangat 
penting. Dengan demikian maka karakter anak akan 
terbentuk sejak dini dengan baik. Membangun karakter 
anak sejak dini, sangat penting bagi anak dan orang tua, 
harapannya agar anak sejak dini memiliki karakter yang 
baik.  
      Keluarga merupakan salah satu sarana dalam 
menyalurkan pendidikan yaitu pendidikan yang diberikan 
oleh orang tua kepada anaknya. Orang tua merupakan 
orang yang paling berpengaruh dalam tumbuh kembang 
anak. Dalam kehidupan sehari-hari yang sering bertatap 
muka dan berinteraksi langsung dengan anaknya. Peranan 
orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar 
pendidikan, sikap, dan keterampilan dasar seperti 
pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, 
kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi 
peraturan, dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Selain 
itu, peranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan 
tingkah laku yang sesuai dengan yang di ajarkan 
disekolah (Hasan, 2009:19).  
 Keluarga merupakan yang pertama dan utama dalam 
mendidik karakter anak. Keluarga berperan dalam 
pembentukan karakter anak. Karakter yang positif dapat 
ditanamkan melalui nilai-nilai, baik nilai sosial maupun 
nilai agama yang diturunkan melalui interaksi sosial. 
Orang tua mempunyai kewajiban untuk mengasuh, 
merawat, mendidik anak agar menjadi generasi yang 
baik. Oleh karena itu orang tua mempunyai 
tanggungjawab dalam mendidik karakter anak.  Dalam 
hal ini ada  18 nilai karakter yang bersumber dari agama, 
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yaitu: 
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 
tanggungjawab, (Samani dan Harianto, 2011:52).  
Orang tua mempunyai fungsi dalam memberikan 
corak dan warna kepada anak dalam kehidupannya. 
Orang tua yang baik menyesuaikan diri terhadap 
perubahan perkembangan anak (Maccoby dalam 
Santrock, 2007:160). Dalam hal ini orang tua mempunyai 
fungsi penting dalam perkembangan anaknya. Orang tua 
disini berfungsi dalam memberikan corak dan warna. 
Apabila orang tua memberikan corak dan warna yang 
jelek maka anak akan tumbuh kembang menjadi anak 
yang tidak baik, namun sebaliknya apabila orang 
memberikan corak dan warna yang baik maka anak akan 
tumbuh kembang menjadi anak yang baik pula. 
Keluarga merupakan lembaga yang mempengarui 
perkembangan kemampuan anak untuk mentaati 
peraturan (disiplin), mau bekerja sama dengan orang lain, 
bersikap toleran, menghargai pendapat gagasan orang 
lain, mau bertanggung jawab dan bersikap matang dalam 
kehidupan yang hiterogen (Yusuf, 2012:39-41). Orang 
tua mempunyai kewajiban untuk mendidik anaknya 
karena dapat mempengarui perkembangan anak. orang 
tua mempunyai kewajiban untuk mendidik agar anak 
memiliki karakter yang baik misalnya dengan cara 
menjadi teladan untuk anaknya, memberikan hukuman 
secara terhadap anak secra efektif, mendampingi anak 
dalam penggunaan media massa. Oleh karena itu orang 
tua mempunyai pengaruh penting dalam pembentukan 
karakter anak.  
Pada saat ini terjadi banyak pergeseran nilai-nilai 
dalam masyarakat. Pergeseran tentang makna tabu atau 
tidak pantas dalam masyarakat apabila melakukan 
tindakan yang tidak baik. Fenomena yang sering terjadi 
pada saat ini menjadi bukti bahwa telah terjadi 
pergeseran nilai-nilai dalam masyarakat. Misalnya pada 
saat ini sering terjadi kekerasan yang dilakukan anak 
dibawah umur, serta baru-baru ini terjadi kasus di Depok, 
Jawa Barat, seorang siswa Sekolah Dasar (SD) ditikam 
teman sekolahnya dengan senjata tajam di Perumahan 
Cinere Indah, Depok, Jabar. Tersangka kesal, sebab 




Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi 
dari pendidikan moral karena bukan sekedar mengajarkan 
mana yang benar dan mana yang salah, tetapi membantu 
anak-anak merasakan nilai-nilai yang baik, mau dan 
mampu melakukannya. Pembentukan karakter pribadi 
anak (character building) sebaiknya dimulai dalam 
keluarga karena interaksi pertama anak terjadi dalam 
lingkungan keluarga. Pendidikan karakter sebaiknya di 
terapkan sejak anak usia dini karena pada anak usia dini 
menentukan kemampuan anak dalam mengembangkan 
potensinya. Pendidikan karakter pada anak usia dini 
dapat mengantarkan anak pada matang dalam mengelola 
emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal penting dalam 
mempersiapkan anak usia dini dalam menyongsong masa 
depan yang penuh dengan tantangan, baik secara 
akademik maupun dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara (Sudaryanti, 2012:11).  
Perkembangan anak usia dini dimana ukuran baik dan 
buruk bagi anak itu tegantung dari apa yang dikatakan 
oleh orang tua. Walaupun anak saat itu belum tahu benar 
hakikat atau perbedaan antara yang baik dan yang buruk 
itu. Sebab saat itu anak belum juga mampu menguasai 
diri sendiri. Anak belum dapat menafsirkan hal-hal yang 
tersirat dari sebuah perbuatan, antara perbuatan disengaja 
atau tidak, anak belum mengetahui, yang ia nilai 
hanyalah kenyataan (Ahmadi dan Sholeh, 2005:105). 
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Desa Balongmasin merupakan bagian dari desa yang 
mempunyai banyak lahan pertanian serta mempunyai 
lokasi dekat dengan kawasan industri. Desa Balongmasin 
terdiri dari 3 dusun yakni Dusun Pungging Kresek, 
Dusun Manukan, dan Dusun Balongmasin. Lokasi Desa 
Balongmasin yang strategis yaitu berada dekat dikawasan 
industri. Penduduk di Desa Balongmasin ini rata-rata 
bekerja sebagai buruh tani dan buruh pabrik. Penduduk di 
Desa Balongmasin yang bekerja sebagai buruh pabrik 
berjumlah 1472 orang, serta yang bekerja sebagai buruh 
tani berjumlah 486 orang dari total jumlah penduduk 
3636 orang (Dokumen Kantor Balai Desa Balongmasin). 
Penduduk di Desa Balongmasin yang sebagaian besar 
lulusan Sekolah Menengah Atas banyak yang memilih 
sebagai buruh pabrik yang sebagian besar waktunya 
untuk bekerja. Serta penduduk lainnya lebih memilih 
sebagai buruh tani. Orang tua yang bekerja sebagai buruh 
pabrik dan buruh tani banyak menghabiskan waktunya 
ditempat kerja.  
Orang tua di Desa Bolongmasin yang mempunyai 
anak usia dini berjumlah  350 orang (Dokumen Kantor 
Balai Desa Balongmasin). Anak usia dini di Desa 
Balongmasin ini masih kurang memiliki kesadaran dalam 
berdisiplin misalnya bangun kesiangan karena tidak ada 
yang membangunkan. Selain itu, anak usia dini belum 
mengetahui apa tanggung jawabnya sehingga anak usia 
dini sangat memerlukan perhatian orang tua banyak dan 
membutuhkan waktu luang dalam masa pertumbukan 
anak dan pertumbuhan karakter anak. Namun dalam hal 
ini orang tua di Desa Balongmasin, Kecamatan Pungging, 
Kabupaten Mojokerto banyak menghabiskan waktunya 
untuk bekerja yang seharusnya memberikan waktunya 
untuk memperhatikan masa pertumbuhan anak, 
pertumbuhan karakter anak dan mendidik perilaku 
berkarakter anak. Oleh sebab itu dibutuhkan strategi yang 
baik dalam mendidik anak adalah cara-cara yang 
dilakukan orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter 
anak usia dini dengan cara orang tua yang memberi 
teladan atau contoh dalam membentuk karakter anak. 
Anak yang intensitasnya di rumah pasti lebih banyak 
menghabiskan waktunya bersama keluarga. Oleh karena 
itu orang tua harus menjadi teladan yang baik bagi 
anaknya, serta membiasakan anak untuk berkarakter yang 
baik. Karena karakter dapat dibentuk melalui pembiasaan 
yang dilakukan secara terus menerus. 
Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam 
penelititian ini adalah strategi apa yang digunakan orang 
tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini di 
Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Kabupaten 
Mojokerto serta kendala apa yang dihadapi orang tua 
dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini di 
Desa Balongmasin Kecamatan Pungging Kabupaten 
Mojokerto. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui strategi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini di Desa Balongmasin 
Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto dan kendala 
apa yang dihadapi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini di Desa Balongmasin 
Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. 
Dalam penelitian ini strategi yang akan digunakan 
sesuai dengan pengertian strategi menurut George R. 
Terry (1992:64) dimana strategi merupakan pemilihan 
bagaimana caranya sumber-sumber mungkin digunakan 
dengan efektif untuk mencapai suatu tujuan yang 
dinyatakan. Strategi direncanakan untuk penyesuaian 
dengan lingkungan dalam maupun luar. Sehingga strategi 
menyatakan faktor-faktor mana yang akan diberi 
penekanan dalam mencapai tujuan. Dalam hal  ini strategi 
dari George R. Terry akan dikaitkan dengan teori strategi 
adaptif karena sama-sama membutuhkan penyesuaian 
dengan lingkungan dan permasalahan yang ada. 
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonsia (edisi 
ketiga tahun 2000) adalah (1) ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk 
melaksanakan kebijaksanaan tertentu, (2) ilmu dan seni 
memimpin bela negara untuk menghadapi musuh dalam 
perang dalam kondisi yang menguntungkan : sebagai 
komandan ia menang menguasai betul seorang perwira di 
medan perang, (3) rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, (4) tempat yang 
baik menurut siasat perang. Konsep tentang strategi 
diatas lebih menekankan pada strategi yang digunakan 
oleh seorang pemimpin untuk menghadapi musuh dalam 
sebuah medan pertempuran. Hal ini relevan dengan 
kondisi jaman dahulu, dimana dalam sebuah negara 
masih sering diwarnai dengan aksi-aksi perang dan 
strategi disini sangat dibutuhkan oleh seorang pemimpin 
untuk memenangkan perang tersebut. 
Menurut Furqon (2010:40-55) strategi dalam 
pembentukan karakter dapat dilakukan  melalui sikap-
sikap sebagai berikut : (1) keteladanan Ada tiga unsur 
agar seseorang bisa diteladani atau menjadi teladan, yaitu 
kesiapan untuk dinilai dan dievaluasi, memiliki 
kompetensi minimal, memiliki moral, (2) penanaman 
Penegakan nilai religius antara lain dapat dilakukan 
dengan beberapa cara seperti : peningkatan motivasi, 
pendidikan dan latihan, kepemimpinan, penerapan reward 
dan punishment, penegakan aturan, (3) pembiasaan 
diarahakn pada upaya pembudayaan pada aktifitas 
tertentu sehingga menjadi aktifitas yang terpola atau 
tersistem, (3) integrasi dan internalisasi Pentingnya 
pembelajaran yang terintegrasi didasarkan pada asumsi 
dasar pemikiran, yaitu fenomena yang ada tidak berdiri 
sendiri, memandang objek sebagai keutuhan, dan tidak 
dikotomi. 






Orang tua adalah ayah dan ibu yang melahirkan 
manusia baru (anak) serta mempunyai kewajiban untuk 
mengasuh, merawat dan mendidik anak tersebut guna 
menjadi generasi yang baik. Orang tua disini lebih 
condong kepada sebuah keluarga, dimana keluarga 
adalah sebuah kelompok primer yang paling penting 
didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group 
yang terbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, 
perhubungan dimana sedikit banyak berlangsung lama 
untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi 
keluarga dalam bentuk yang murni merupakan satu 
kesatuan yang formal yang terdiri dari suami, istri dan 
anak-anak yang belum dewasa (Ahmadi, 1999:239). 
Fungsi keluarga menurut Yusuf, (2012: 38-41) 
adalah: (1) fungsi biologis sebagai pranata sosial yang 
memberikan legalitas, kesempatan dan kemudahan bagi 
para anggotanya untuk memenuhi kebutuhan dasar 
biologisnya. Kebutuhan itu meliputi pangan, sandang, 
dan papan, hubungan seksual suami-istri, dan reproduksi 
atau pengembangan keturunan (keluarga yang dibangun 
melalui pernikahan merupakan tempat “penyemaian” 
bibit-bibit insani yang fitrah). Dalam memenuhi 
kebutuhan pangan, perlu diperhatikan tentang kaidah 
“halalan thoyyiban” (halal dan bergizi), (2) fungsi 
ekonomis mempunyai kewajiban untuk menafkahi 
anggota keluarganya (istri dan anak), (3) fungsi 
pendidikan merupakan bagian dari jalur pendidikan luar 
sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang 
memberikan kenyakinan agama, nilai budaya, nilai 
moral, dan ketrampilan”, (4)fungsi sosialisasi sebagai 
miniatur masyarakat yang mensosialisasikan nilai-nilai 
atau peran-peran hidup dalam masyarakat yang harus 
dilaksanakan oleh para anggotanya. Keluarga merupakan 
lembaga yang mempengaruhi perkembangan kemampuan 
anak untuk menaati peratuan (disiplin), mau bekerja-
sama dengan orang lain, bersikap toleran, menghargai 
pendapat gagasan orang lain, mau bertanggung jawab dan 
bersikap matang dalam kehidupan yang heterogen (etnis, 
ras, budaya, dan agama), (5)fungsi perlindungan sebagai 
pelindung bagi para anggota keluarganya dari gangguan, 
ancaman atau kondisi yang menimbulkan 
ketidaknyamanan (fisik-psikologi) para anggotanya, (5) 
fungsi rekreatif Untuk melaksanakan fungsi ini, keluarga 
harus diciptakan sebagai lingkungan yang memberikan 
kenyamanan, keceriaan, kehalangtan dan penuh semangat 
bagi anggotanya. Sebungan dengan hal itu, maka 
keluarga harus ditata sedemikian rupa, seperti 
menyangkut aspek dekorasi interior rumah, hubungan 
komunikasi yang tidak kaku (kesempatan berdialog 
bersama sambil santai), makan bersama, bercengkrama 
dengan penuh suasana humor, dan sebagainya,(6)fungsi 
agama berfungsi sebagai penanam nilai-nilai agama 
kepada anak agar mereka memiliki pedoman hidup yang 
benar.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  (2008) 
karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 
perkerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. 
Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-
baik yang dipatri dalam diri dan terjawantahkan dalam 
perilaku (kementrian pendidikan nasional, 2010).  
Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 
0-6 tahun. Usia dini merupakan usia yang sangat penting 
bagi perkembangan anak sehingga disebut golden age. 
Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan 
perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun 
mental. Anak usia dini belajar dengan caranya sendiri. 
Bila ditinjau dari hakikat anak usia dini, maka anak 
memiliki dua aspek perkembangan yaitu biologis dan 
psikologis. Pada anak usia dini terjadi perkembangan 
otak sebagai pusat kecerdasasn terjadi sangat pesat selain 
itu organ sensoris seperti pendengar, penglihatan, 
penciuman, pengecap, perabaan, dan organ 





Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 
penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2009:6) 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan secara holistik dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Penelitian kualitatif dimanfaatkan oleh 
peneliti untuk menelaah suatu latar belakang misalnya 
tentang motivasi, peranan, nilai, sikap dan persepsi. 
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-
upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data 
yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data 
secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus 
ketema-tema umum, dan menafsirkan makna data. 
Laporan akhir untuk penelitian ini memiliki struktur atau 
kerangka yang fleksibel. Siapa pun yang terlibat dalam 
bentuk penelitian ini harus menerapkan cara pandang 
penelitian yang bergaya induktif, berfokus terhadap 
makna individual, dan menerjamahkan kompleksitas 
suatu persoalan (diadaptasi dari Craswell, 2007).  
Menurut Arikunto (2010:188) informan adalah orang 
yang memberikan informasi. Informan yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dianggap 
mengetahui dan memahami betul dalam memberikan 
informasi. Informan pada penelitian ini yaitu orang tua 
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yang mempunyai anak usia 0-6 tahun. Pemilihan 
informan menggunakan teknik snowball sampling. 
Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang 
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian besar (Sugiyono, 
2011:85). Hal yang pertama kali dilakukan adalah 
mendatangi seseorang yang dianggap pengetahuannya 
dapat dipakai sebagai kunci informasi yang diinginkan 
terkait dengan strategi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini. Tetapi setelah berbicara secara 
cukup, informan tersebut menunjukkan subyek lain yang 
dipandang mengetahui lebih banyak tentang masalahnya 
sehingga menunjuknya sebagai informan baru. Demikian 
selanjutnya sehingga data yang diperoleh semakin 
banyak, lengkap dan mendalam.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Balongmasin, 
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. Pemilihan 
lokasi ini atas beberapa pertimbangan yaitu kerena 
Penduduk di Desa Balongmasin yang sebagaian besar 
lulusan Sekolah menengah atas banyak yang memilih 
sebagai buruh pabrik yang sebagian besar waktunya 
untuk bekerja. Serta penduduk lainnya lebih memilih 
sebagai petani. Orang tua yang bekerja sebagai buruh 
pabrik dan petani banyak menghabiskan waktunya 
ditempat kerja. Sehingga anak kurang mendapat kasih 
sayang orang tuanya. Dan orang tua disini sulit untuk 
mendidik karakter anak dikarenakan orang tua yang 
sebagian besar sebagai buruh pabrik. 
Fokus penelitian adalah pemusatan pada tujuan dari 
penelitian yang dilakukan dan sebagai garis besar dari 
pengamatan penelitian sehingga peneliti lebih terarah. 
Strategi orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter 
anak usia dini adalah cara yang dilakukan orang tua 
dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini agar 
anak usia dini memiliki karakter yang baik. Yaitu pada 
karakter disiplin dan tanggung jawab. Karakter disiplin 
yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Dalam hal 
ini disiplin yang dilakukan anak adalah patuh atau tunduk 
dengan aturan yang dibuat, melaksanakan aturan yang 
telah dibuat misalnya bangun tepat waktu, berangkat 
sekolah tepat waktu, pulang sekolah tepat waktu, makan 
tepat waktu.Karakter tanggung jawab yaitu sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya sebagaimana yang serharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), Negara dan Tuhan. Dalam hal 
ini tanggung jawab yang dilakukan anak adalah 
melakukan sesuatu yang berkaitan langsung dengan 
dirinya yaitu sikat gigi, mempereskan mainannya, 
merapikan tempat tidur, membuang sampah pada 
tempatnya. 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data 
dengan cara: Observasi merupakan suatu kegiatan 
pencatatan secara sistematik mengenai kejadian-kejadian, 
perilaku, objek-objek yang dilihat serta hal-hal lain yang 
dapat mendukung penelitian. Pada penelitian ini 
menggunakan observasi non-partisipan yaitu peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat andependen 
(Sugiyono, 2011:145).  metode observasi digunakan 
untuk mendapat data tentang cara-cara yang digunakan 
orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia 
dini. Metode observasi digunakan pada saat orang tua 
menjalankan strateginya dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui strategi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini.        
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu 
(Sugiyono, 2009:231). Pada hakikatnya wawancara 
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah tema yang diangkat dalam 
penelitian atau merupakan proses pembuktian terhadap 
informasi yang telah diperoleh lewat teknik pengumpulan 
data yang lain sebelumnya. Disini wawancara dilakukan 
untuk memperoleh data tentang strategi orang tua dalam 
mendidik perilaku berkarakter anak usia dini. Hal ini 
pihak-pihak yang diinterview adalah orang tua yang 
mempunyai anak usia 0-6 tahun serta bekerja sebagai 
buruh pabrik dan tani. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sepert 
yang diungkapkan menurut Tjejep Rohendi Rohidi 
(1992:18) ada tiga komponen dalam teknik analisis data, 
yaitu:  
Tahap pertama adalah reduksi data Menurut Sugiyono 
(2011:247) reduksi data adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan 
mencari tema beserta polanya. Hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Reduksi data dilakukan setelah memperoleh data hasil 
observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian 
kemudian memilih data-data yang penting dan yang 
menjadi fokus dalam penelitian tersebut, kemudian 
dilakukan pengelompokan. Dengan adanya reduksi data 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
mesalah yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di Desa Balongmasin, Kecamatan Punggimg, 
Kabupaten Mojokerto, yaitu peneliti melakukan 
observasi non-partisipan dan wawancara. Dari hasil 
tersebut, data yang diperoleh dikumpulkan menjadi satu, 
kemudian peneliti memilah-milih data yang diperoleh, 
untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus 
penelitian. Apabila sudah menemukan data yang sesuai 
diinginkan oleh peneliti, maka data tersebut dikumpulkan 






menjadi satu sesuai dengan fokus penelitian yang 
nantinya akan dipakai dalam menyusun skripsi. 
Tahap kedua yaitu penyajian data, Menurut Sugiono 
penyajian data merupakan tahap kedua setelah dlakukan 
reduksi data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk table, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya 
yang mengarah terhadap perbandingan. Sehingga 
membuat pembaca mudah memahami hasil penelitan 
yang telah dilakukan. Penyajian data merupakan analisis 
dengan deretan dan kolom-kolom dalam sebuah matrik 
untuk data kualitatif yang menentukan jenis dan bentuk 
data dalam kotak matrik. Pada penelitian ini peneliti 
menyajikan data dalam bebtuk naratif atau kata-kata dari 
hasil penelitian yang berisi ungkapan informan kemudian 
digambarkan serta dijelaskan objek yang diteliti terkait 
dengan strategi orang tua dalam mendidik sikap 
berkarakter anak usia dini di Desa Balongmasin. 
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. 
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti 
mencari data yang berkaitan dengan stratgi orang tua 
dalam mendidik perilaku berkarakter anak usai dini. 
Pengumpulan data dan ketiga tahap teknik analisis data di 
atas semua saling berkaitan. Pertama peneliti 
mengumpulkan data dengan cara observasi dan 
wawancara. Kedua, data yang diperoleh direduksi, yaitu 
menentukan fokus data yaitu aktivitas yang menjadi 
fokus (strategi orang tua). Semua aktivitas dicatat dan 
dikategorikan dalam strategi orang tua dalam mendidik 
perilaku berkaraktr anak usia dini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Strategi orang tua dalam mendidik karakter disiplin anak 
usia (0-2) dilakukan dengan cara menjadi teladan atau 
contoh bagi anaknya. Menjadi teladan atau contoh 
termasuk memperlakukan anak-anak mereka dengan 
cinta dan penghargaan, namun lebih dari itu. Contoh 
mereka berkenaan dengan cara mereka dalam mendidik 
perilaku berkarakter anak mereka. Menjadi teladan atau 
contoh dalam mendidik perilaku disiplin merupakan 
suatu cara agar anak mempunyai perilaku disiplin. Dalam 
mendidik anak dengan cara menjadi contoh atau teladan 
merupakan cara yang baik. Anak dapat langsung 
mendapat gambaran yang nyata mengenai perilaku dan 
perbuatan yang baik dan buruk ataupun yang sesuai atau 
tidak dengan lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu 
orang tua harus benar-benar berhati-hati dalam bertutur 
kata maupun bertindak khususnya dihadapan anak usia 
dini. Karena anak usia dini masa meniru.Teladan yang 
diberikan orang tua berupa bangun pagi, mengosok gigi 
yang baik serta sholat berjama’ah. 
 Mengenai strategi orang tua dalam mendidik perilaku 
disiplin anak usia dini seperti yang diungkapkan oleh 
bapak Sukardi dan ibu Iis Fatmawaty yang memiliki anak 
usia 1,8 tahun menggatakan bahwa:  
“Saya mendidik anak saya yang berusia 
1,8 menjadi anak yang disiplin. Sejak usia 
dini saya mengajarkan anak saya agar 
menjadi anak yang disiplin agar menjadi 
anak yang tepat waktu. Meskipun anak 
saya susah menuruti apa yang saya mau 
karena anaknya belum mengerti apa yang 
kita inginkan. Namun saya tidak 
menyerah dalam mendidik anak saya. 
Dengan sabar saya mendidik anak saya 
dengan memberikan contoh seperti 
memberi contoh bangun pagi”.(W.Iis 
Fatmawaty.28 Des 2014/17.00) 
 
Sedangkan bapak sukardi sebagai ayahnya 
mengatakan bahwa: 
“Saya sebagai ayahnya, mengajarkan agar 
anak saya disiplin yaitu dengan cara 
memberi contoh yang baik agar dicontoh 
oleh anak saya. Strategi yang saya 
terapkan sama dengan ibunya mbak. Agar 
lebih efektif dalam mendidik anak 
saya”.(W.Sukardi.28 Des 2014/17.30) 
 
Pendapat informan yang kedua yaitu bapak Subandi 
dan ibu Indah Kusumawaty mempunyai anak usia 1,5 
tahun mengatakan bahwa:   
“Sebagai ayah saya mendidik anak saya 
dengan cara memberikan contoh kepada 
anak saya. Sama seperti yang dilakukan 
ibunya mbak”.(W.Subandi.30 Des 
2014/19.15) 
 
Sedangkan ibu indah sebagai ibunya 
mengatakan bahwa: 
“Cara yang saya terpakan sebagai ibu 
dalam mendidik anak saya yaitu dengan 
cara menjadi teladan mbak. Karena 
dengan menjadi teladan atau contoh 
membuat anak saya meniru apa yang saya 
lakukan misalnya saja ayahnya berbicara 
yang kurang sopan kemungkinan besar 
anak saya mengikuti apa yang dilakukan 
oleh orang tuanya. Oleh karena itu saya 
lebih sering memberi contoh kepada anak 
saya, misalnya saja membiri contoh 
makan 3 kali sehari”.(W.Indah.24 Des 
2015/20.00) 
 Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan jika 
orang tua yang mempunyai anak usia (0-2) tahun 
menggunakan cara untuk mendidik anaknya dengan 
cara memberikan teladan atau contoh untuk anaknya. 
Teladan yang diberikan orang tua berupa bangun pagi, 
mengosok gigi yang baik serta sholat berjama’ah. Orang 
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tua menganggap dengan memberi contoh akan 
mempermudah anak untuk mengikuti apa yang di 
inginkan orang tuanya. Dalam hal ini hasil wawancara 
dan hasil observasi mempunyai persamaan dalam 
milihat orang tua dalam mendidik anak usia dini. 
Berdasarkan pernyataan informan apabila dikaitkan 
dengan teori Alberd Bandura (dalam Hergenhahn, 
2009:363) menyebutkan peran orang lain yang 
memberikan teladan atau modelling bagi seseorang 
kemudian ditiru. Seseorang melakukan pengamatan dan 
melakukan penilaian terhadap perilaku seorang model 
kemudian melakukan imitasi atau pengulangan pada 
dirinya sendiri. Penilaiaan yang dilakukan akan 
berhubungan dengan ada dan tidaknya manfaat yang 
didapatkan dari proses meniru tersebut. Dalam hal ini 
orang menjadi model bagi anaknya untuk menjadi anak 
yang disiplin. Serta Dapat dikatakan bahwa kedua 
keluarga tersebut sudah menjalankan tugas keluarga 
menurut Yusuf, (2012:39-41) yaitu keluarga sebagai 
miniatur masyarakat yang mensosialisasikan nilai-nilai 
atau peran-peran hidup dalam masyarakat yang harus 
dilaksanakan oleh para anggotanya. Keluarga 
merupakan lembaga yang mempengarui perkembangan 
kemampuaan anak untuk menaati peraturan (disiplin). 
 
Strategi orang tua dalam  mendidik karakter disiplin 
anak usia (2-4) dengan cara menjadi teladan atau contoh 
kepada anaknya. Bentuk teladan yang diberikan berupa 
bangun pagi, berangkat sekolah tepat waktu, sholat 
berjama’ah.       Berdasarkan Seperti yang dikatakan oleh 
Bapak Sidik dan Dwi mengatakan bahwa: 
“Cara yang saya terapkan dalam mendidik 
anak saya yang berusia 3,5 tahun agar 
memiliki karakter disiplin dengan cara 
memberikan contoh kepada anak saya 
mislnya saja bangun pagi, berangkat 
sekolah tepat waktu. Anak seusia ini masih 
meniru apa yang orang tua lakukan 
sehingga saya memilih strategi ini dalam 
mendidik anak saya agar memiliki 
perilaku disiplin”.(W.Sidik.04 Jan 
2015/17.00) 
 
Pendapat tersebut dikuatkan oleh Bapak Sunarto dan 
Ruliana mengatakan bahwa: 
“saya mendidik anak saya dengan 
memperi contoh misalnya saja bangun 
pagi, dengan memberikan contoh bangun 
pagi kepada anak saya maka anak saya 
akan meniru apa yang saya 
lakukan”.(W.Sunarto.27 Des 2014/20.00) 
Berdasarkan hasil observasi bahwa strategi yang 
digunakan orang tua dalam mendidik perilaku disiplin 
anak usia (0-2) dan (2-4) memiliki kesamaan yaitu 
dengan cara menjadi teladan atau contoh kepada 
anaknya. Bentuk teladan yang dibrikan orang tua 
misalnya saja makan 3 hari sekali, bangun pagi, 
berangkat sekolah.      Berdasarkan pernyataan informan 
bahwa orang tua lebih banyak mengajarkan kepada anak-
anak untuk disiplin dengan memberikan contoh tindakan 
secara langsung. Jika anak terbiasa melihat orang tua 
hidup disiplin maka anak-anak akan dengan mudah 
diarahkan dengan memberi perintah berupa ucapan.   
Pernyataan informan apabila dikaitkan dengan teori 
Alberd Bandura (dalam Hergenhahn, 2009:363) 
menyebutkan peran orang lain yang memberikan teladan 
atau modelling bagi seseorang kemudian ditiru. 
Seseorang melakukan pengamatan dan melakukan 
penilaian terhadap perilaku seorang model kemudian 
melakukan imitasi atau pengulangan pada dirinya sendiri. 
Penilaiaan yang dilakukan akan berhubungan dengan ada 
dan tidaknya manfaat yang didapatkan dari proses meniru 
tersebut. 
 
   Strategi yang digunakan dalam mendidik karakter 
disiplin anak usia (4-6) dengan cara memberikan aturan 
kepada anak, bentuk aturan yang diberikan berupa 
mengharuskan anak mereka tepat waktu dalam kegiatan 
yang dilakukan misalnya bangun pagi, berangkat 
sekolah tepat waktu, pulang sekolah tepat waktu. 
Pemberian hukuman, hukuman yang diberikan bukan 
berupa fisik melainkan dimarahi. Dalam hal ini anak 
akan diberikan hadiah apabila mentaati aturan dan 
mendapat hukuman apabila tidak mentaati aturan yang 
sudah dibuat oleh orang tua. Seperti yang diungkapkan 
keluarga bapak Pitono dan ibu Suharnanik yang 
mempunyai anak umur 4,5 tahun mengatakan bahwa:  
“Cara yang saya lakukan dalam mendidik 
anak saya dengan cara memberi aturan. 
Aturan dibuat agar anak dapat mematuhi 
dengan baik. Aturan yang saya buat 
misalnya bangun pagi harus tepat yaitu jam 
6, berangkat sekolah harus tepat waktu 
yaitu jam 06.40 serta pulang sekolah tapat 
waktu dan tidak boleh mampir-mampir 
serta aturan membuang sampah pada 
tempanya. Agar anak saya tidak lupa saya 
mempunyai cara yaitu dengan memberi 
gamabar pada tong sampah mbak,hehehe. 
Dalam hal ini anak akan mematuhi aturan 
yang telah saya buat agar anak saya 
menjadi disiplin”.(W.Pitono.28 Des 
2014/19.00). 
      Peryataan informan diatas sama dengan bapak 
Rahmad dan ibu Juwanik mengatakan bahwa: 
 “Saya membuat aturan agar anak saya 
menjadi disiplin mbak. Aturan yang saya 
berikan kepada anak saya seperti bangun 
pagi agar anak berangkat sekolah tepat 






waktu dan tidak letat masuk sekolah, pulang 
sekolah tidak boleh mampir, tidur siang, 
serta berangkat ngaji tepat waktu. Saya 
memberi aturan seperti ini agar anak saya 
bisa disiplin”.(W.Juwanik.10 Jan 
2015/17.00) 
 
Sedangkan bapak Rahmat sebagai ayahnya 
mengatakan bahwa: 
“Saya sebagai ayahnya lebih keras dalam 
mendidik anak saya mbak, aturan yang saya 
buat harus dilaksananan agar anak saya 
dapat disiplin atau tepat waktu dalam 
mengerjakan segala hal”.(W.Rahmat.10 Jan 
2013/17.30) 
 Hasil observasi menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia (4-6) tahun di Desa Balongmasin 
Kecamatan pungging Kabupaten Mojokerto adalah 
dengan cara memberikan aturan kepada anaknya. 
Aturan yang diberikan orang tua berupa bangun pagi 
tepat waktu, berangkat sekolah tepat waktu, pulang 
sekolah tepat waktu, dan berangkat mengaji tepat 
waktu. Oleh karena itu terdapat berpedaan anatara 
memndidik anak usia (4-6) dengan anak usia (0-2) dan 
(2-4) tahun, karena anak usia (4-6) tahun sudah mulai 
sekolah, mengetahui mana yang baik dan buruk 
sehingga dibutuhkan suatu aturan. Dimana Strategi 
orang tua dalam mendidik karakter disiplin anak usia (0-
2) dilakukan dengan cara menjadi teladan atau contoh 
bagi anaknya. Teladan yang diberikan orang tua berupa 
bangun pagi, mengosok gigi yang baik serta sholat 
berjama’ah. Serta mendidik anak usia (2-4) dengan cara 
menjadi teladan atau contoh kepada anaknya sama 
halnya dengan mendidik anak usia (0-2). Bentuk teladan 
yang diberikan berupa bangun pagi, berangkat sekolah 
tepat waktu, sholat berjama’ah. Sedangkan strategi yang 
digunakan dalam mendidik karakter disiplin anak usia 
(4-6) dengan cara memberikan aturan kepada anak, 
bentuk aturan yang diberikan berupa mengharuskan 
anak mereka tepat waktu dalam kegiatan yang 
dilakukan misalnya bangun pagi, berangkat sekolah 
tepat waktu, pulang sekolah tepat waktu. 
Tahap kedua dalam pembelajaran observasional ialah 
proses retensional atau penguatan. Anak usia dini tidak 
hanya melakukan proses pengamatan dari orang tuanya 
tetapi langsung mempraktikkan dalam tindakan nyata. 
Setelah anak mengamati dan tahu kegiatan disiplin 
misalnya bangun pagi, sikat gigi, pulang sekolah tepat 
waktu. Jadi, pengulangan dan pennguatan dilaksanakan 
sesuai proses pengamatan melalui aktivitas yang 
dilakukan orang tua dalam mendidik anak agar memiliki 
perilaku disiplin. 
Proses penguatan yang diberikan kepada anak yaitu 
diberikan suatu aturan seperti mengharuskan anak 
mereka tepat waktu dalam kegiatan yang dilakukan 
misalnya bangun pagi tepat waktu, berangkat sekolah 
tepat waktu, pulang sekolah tepat waktu. Anak-anak 
mendapatkan penanaman kedisiplinan yang dilakukan 
oleh orang tua. 
 
Hukumana merupakan strategi yang ketiga yang 
digunakan orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini. Seperti yang dikatakan oleh 
keluarga bapak Rahmad dan ibu Juwanik bahwa:  
“Saya memperikan hukuman kepada anak 
saya apabila tidak mematuhi aturan yang 
telah saya berikan kepada anak saya. 
Hukuman berupa teguran terhadap anak 
apabila melangar aturan misalnya saja dia 
tidak pulang tepat waktu mbak. Hukuman 
yang saya berikan tidak bersifat fisik 
karena saya tidak tega untuk melakukan 
hukuman fisik mbak. Anak saya lebih 
takut kepada ayahnya, jadi anak saya akan 
lebih munurut kepada ayahnya. Namun 
saya dan suami tidak bigitu saja 
memberikan hukuman. Apaila anak saya 
melakukan suatu tindakan yang 
membanggakan saya dan suami saya akan 
memberika suatu hadiah kepada agar anak 
merasa senang dan akan melakukan 
tindakan yang baik. Hal ini yang saya dan 
suami saya lakukan agar anak saya 
mempunyai perilaku 
disiplin”.(W.Rahmat.10 Jan 2015/17.30) 
 
Pernyataan diatas diperkuat oleh bapak Pitono dan 
ibu mengatakan bahwa: 
“Begini mbak, apabila anak saya tidak 
mentaati aturan yang saya berikan maka 
saya akan menghukum anak saya. 
Hukumannya tidak berupa fisik mbak, 
mungkin Cuma saya marahin gitu aja 
mbak. Hukuman diberika agar anak akan 
merasa jera untuk melakukan hal yang 
sama atau melakukan hal yang tidak baik. 
Namun tidak semata-mata saya berikan 
hukuman. Agar anak merasa senang 
apabila melakukan suatu kebaikan atau 
kebenaran maka saya akan memperikan 
hadiah kepada anak saya”.(W.Pitono.11 
Jan 2015/20.00) 
      Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan antara mendidik anak usaia (0-2) dan 
(2-4) tahun karena anka usia (4-5) tahun sudah mulai bisa 
membekan mana yang baik dan buruk. Dimana orang tua 
menggunakan strategi mendidik karakter disiplin anak 
usia (0-2) dengan cara memberikan teladanan. Anak usia 
(2-4) dengan cara menjadi teladan. Sedangkan anak usia 
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(4-6) dengan cara memberikan aturan kepada anak, 
memberikan hukuman kepada anak.             
 Pemberian motivasi dalam pembelajaran 
observasional menjadi bagian penting dalam mendidik 
karakter. Orang tua di Desa Balongmasin memberikan 
motivasi kepada anak-anaknya untuk mempunyai 
karakter disiplin dengan memberikan hukuman dan 
hadiah. Hukuman yang diberikan orang tua kepada 
anaknya berupa teguran lisan. Sedangkan hadiah kepada 
anak yang diberikan orang tua berupa materil. Contoh 
hadiah yang diberikan kepada anak seperti dibelikan 
mainan dan baju.    
 
 Strategi orang tua dalam mendidik karakter tanggung 
jawab anak usia (0-2) tahun dilakukan cara memberikan 
keteladanan, pembiasaan. Keteladan yang diberikan 
berupa contoh yang baik seperti membuang sampah pada 
tempatnya. Membiasakan anak berperilaku baik, bentuk 
pembiasaan yang dilakukan orang tua misalnya saja 
merapikan tempat bermain setelah selesai bermain, 
membuang sampah pada tempatnya setelah makan, 
mengerjakan PR setelah pulang sekolah, memberikan les 
tambahan agar anak biasa belajar. Mengenai strategi 
orang tua dalam mendidik anaknya agar mempunyai 
perilaku tanggung jawab adalah pemberikan contoh yang 
baik kepada anak kita seperti yang dilakukan oleh 
keluarga bapak Sukardi dan ibu Iis mengatakan bahwa: 
“Cara yang saya lakukan dan suami saya 
agar anak saya mempunyai perilaku 
tanggung jawab yaitu dengan 
memberikan contoh yang baik kepada 
anak saya. Contoh yang baik akan 
membuat anak akan berperilaku baik. 
Contoh yang saya berikan kepada anak 
misalnya saja kalau saya makan harus 
habis, habis makan sampahnya harus 
dibuang ditempat sampah. Dengan hal ini 
anak akan meniru apa yang ayah dan 
ibunya lakukan”.(W.Sukardi.28 Des 
2014/17.00) 
 
  Pernyataan yang diberikan oleh bapak Sukardi dan 
ibu Iis hampir sama dengan pernyataan yang diberikan 
oleh bapak Subandi dan ibu Indah mengatakan bahwa:  
 “Sebagai kepala keluaraga saya 
mendidik anak saya dengan memberi 
contoh yang baik, agar ditiru oleh anak 
saya. Kapala keluarga merupakan imam 
dalam suatu keluarga sehingga saya harus 
menjadi contoh yang baik bagi anak 
saya”.(W.Subandi.30 Des 2014/20.00) 
“Saya sebagai ibu yang lebih dekat 
dengan anak saya. Cara yang saya 
gunakan dalam mendidik anak saya agar 
mempunyai perilaku tanggung jawab 
dengan cara memberikan contoh yang 
baik kepada anak saya. Contoh yang baik 
akan berpengaruh terhadap masa depan 
anak. Saya selalu berusaha membirikan 
contoh yang baik kepada anak saya 
karena anak saya yang berusia 1,8 tahun 
ini suka meniru apa yang saya lakukan. 
Sehingga saya sebagai orang tua harus 
dapat memberikan contoh yang baik, 
contoh yang saya berikan sangat 
sederhana seperti buang sampah pada 
tempatnya”.(W.Indah.30 Des 2014/19.00) 
   Hasil observasi dan hasil wawancara memiliki 
kesamaan dimana orang tua yang mempunyai anak usia 
(0-2) tahun memberikan contoh yang baik karena anak 
usia (0-2) tahun belum mengetahi baik buruk, ukuran 
baik buruk masih ditentukan oleh orang tua. Hasil 
observasi dimana orang tua memberikan contoh secara 
langsung kepada anaknya. Orang tua memberikan contoh 
misalnya saja dengan cara membuang sampah pada 
tempatnya, membereskan mainannya setelah bermain. 
Dalam hal ini strategi yang digunakan orang tua dalam 
mendidik anak usia (0-2) tahun terdapat kesamaan 
dengan mendidik anak usia (2-4) karena anak usia 
tersebut belum dapat mengetahui mana yang baik dan 
mana yang buruk.  
  Menurut Bandura (dalam Hergenhahn, 2009:356), 
segala sesuatu dapat dipelajari dari model dengan terlebi 
dahulu model itu harus diperhatikan. Bandura 
menyebutkan sebagai pembelajaran berdasarkan apa yang 
diamati (atentional). Dalam hal ini terjadi pemodelan 
yang dilakukan orang tua kepada anaknya. Dalam hal ini 
menurut Alberd Bandura (dalam Hergenhaan, 2009:363) 
menyebutkan peran orang lain yang memberikan 
keteladanan atau modelling bagi seorang untuk kemudian 
ditiru. Sesorang melakukan pengamatan dan melakukan 
penilaian terhadap perilaku seorang model kemudian 
melakukan imitasi atau penggulangan pada dirinya 
sendiri. Dalam hal ini, orang tua menjadi model bagi 
anaknya dalam mendidik perilaku brkarakter anaknya 
yaitu karakter tanggung jawab. 
 
Membiasakan anak merupakan cara yang dilakukan 
oleh orang tua agar anak memiliki perilaku tanggung 
jawab. Pembiasaan adalah kegiatan yang dilakukan secara 
terus-menerus sehingga menjadi suatu kebiasaan. Dalam 
hal ini anak akan melakukan tanpa adanya perintah. 
Pembiasaan akan sangat berguna apabila anak tembuh 
besar kelak. Seperti pernyataan bapak Sukardi dan ibu Iis 
bahwa: 
“Saya dan suami saya dalam mendidik 
anak saya adalah dengan cara pembiasaan 
yang dilakukan agar anak terbiasa 
melakukan kegiatan tanpa saya suruh lagi. 
Saya biasakan anak agar tanggung jawab 
misalnya saja dengan merapikan kembali 






ketempat setelah bermain, membuang 
sampah pada tempatnya. Dalam hal ini 
akan menjadi suatu kebiasaan, karna 
dilakukan secara terus 
menerus”.(W.Sukardi.28 Des 2014/17.00) 
 
 Pernyataan yang diberikan hampir sama seperti yang 
diberikan oleh bapak Subandi dan ibu Indah berkata 
bahwa: 
“Pembiasaan yang saya lakukan dan 
suami saya agar anak saya mempunyai 
perilaku tanggung jawab. Saya 
membiasakan anak saya melakukan 
tanggung jawabnya, misalnya merapikan 
temapt bermain, membuang sampah pada 
tempatnya. Hal ini akan mempermudah 
saya apabila anak tumbuh besar nanti. 
Anak saya akan melakukan tanggung 
jawabnya tanpa adanya perintah. Saya 
juga mengajarkan anak saya mintak maaf 
ketika habis bertengkar”.(W.Subandi.30 
Des 2014/17.00) 
 Hasil observasi hambir sama dengan hasil 
wawancara, dimana orang tua melakukan pembiasaan 
agar anak melakukan kegiatan tanpa adanya perintah dari 
orang tua. Bentuk-bentuk pembiasaan yang dilakukan 
oleh orang tua antara lain adalah sebagai bertanggung 
jawab atas dirinya sendiri misalnya saja merapikan 
tempat bermainnya setelah bermain, mengerjakan PR 
setelah pulang sekolah, memberikan les tambahan agar 
anak biasa belajar, membuang sampah pada tempatnya 
setelah makan.  
  Apabila dikaji pada bab II maka proses pembiasaan 
sesuai dengan strategi dalam pembentukan karakter 
(Furqon, 2010:40-55) pembiasaan diarahkan pada upaya 
pembudayaan pada aktivitas tertentu sehingga menjadi 
aktifitas yang terpola atau tersistematis. Dalam hal ini 
dengan adanya pembiasaan maka kegiatan tersebut akan 
dilakukan secara terus menerus tanpa adanya paksaan 
dari orang tua.  
 
  Strategi yang digunakan orang tua dalam mendidik 
anak usia (2-4) tahun dengan cara memberikan contoh 
yang baik untuk anaknya. Bentuk contoh yang diberikan 
seperti merapikan tempat tidur, merapikan mainannya, 
dan membuang sampah pada tempatnya.  Memberikan 
contoh yang baik untuk anak merupakan cara yang 
dilakukan agar anak mempunyai perilaku tanggung jawab. 
Memberikan contoh yang baik kepada anak akan ditiru 
kepada anak. Anak usia dini merupakan masa meniru apa 
yang dia lihat. Anak usia dini belum mengetahui mana 
yang baik yang buruk sehingga contoh yang diberikan 
orang tua adalah contoh yang baik. Seperti yang dikatakan 
bapak Sidik dan ibu Dwi yang memiliki anak usia 3,5 
tahun mengatakan bahwa: 
“Cara yang saya gunakan untuk mendidik 
anak saya agar memiliki karakter tanggung 
jawad adalah dengan cara memberikan 
contoh yang baik kepada anak saya agar 
meniru apa yang saya lakukan. Bentuk 
contoh yang saya berikan adalah 
memberikan contoh misalnya merapikan 




 Pernyataan tersebut diperkuata oleh bapak Sunarto 
dan ibu  Ruliana mengatakan bahwa: 
“Saya mendidik anak saya dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada 
anak saya kepada anak saya misalnya saja 
berkata baik, membuang sampah pada 
tempatnya, merapikan tempat 
bermainnya”.(W.Sunarto.27 Des 
2014/20.00) 
  Hasil hasil wawancara dan observasi memiliki 
kesamaan dimana strategi yang digunakan orang tua 
dalam mendidik anak usia (0-2) tahun terdapat kesamaan 
dengan mendidik anak usia (2-4) karena anak usia 
tersebut belum dapat mengetahui mana yang baik dan 
mana yang buruk. Sedangankan dalam mendidik karakter 
tanggung jawab anak usia (0-2) dengan cara 
membiasakan anak berperilaku baik, memberikan contoh 
yang baik. Anak usia (2-4) dengan cara memberikan 
contoh yang baik. Dalam hal ini menurut Alberd Bandura 
(dalam Hergenhaan, 2009:363) menyebutkan peran orang 
lain yang memberikan keteladanan atau modelling bagi 
seorang untuk kemudian ditiru. Sesorang melakukan 
pengamatan dan melakukan penilaian terhadap perilaku 
seorang model kemudian melakukan imitasi atau 
penggulangan pada dirinya sendiri. Dalam hal ini, orang 
tua menjadi model bagi anaknya dalam mendidik perilaku 
brkarakter anaknya yaitu karakter tanggung jawab. 
 
Strategi yang digunakan orang tua dalam mendidik 
anak usia (4-6) dengan cara meluangkan waktu agar dapat 
memperhatikan perkembangan anaknya. Meluangkan 
waktu merupakan strategi yang digunakan orang tua 
dalam mendidik karakter anak usia dini. Seperti yang 
dikatakan oleh bapak Pitono dan ibu Suharnanik 
mengaktan bahwa: 
“Cara yang saya lakukan dalam mendidik 
perilaku tanggung jawab anak saya yaitu 
dengan cara meluangkan waktu untuk 
anak saya. Meskipun saya sibuk bekerja 
namun saya berusaha semaksimal 
mungkin untuk meluangkan waktu saya 
untuk anak. Misalnya saja pada waktu 
libur pada hari minggu saya mengajak 
anak saya jalan-jalan agar saya dan anak 
saya lebih baik sehingga mudah 
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mengarahkan anak saya agar berperilaku 
baik”.(W.Suharnanik.28 Des 2015/19.30) 
 “Sama seperti yang dilakukan ibunya 
yaitu dengan cara meluangkan waktu untu 
anak saya. Disini saya yang libur kerja 
pada hari sabtu dan minngu dapat 
meluangkan waktu saya untuk mendidik 
anak. Karena ibinya hanya libur pada hari 
minggu saja”.(W.Pitono.28 Des 
2014/17.30) 
 
 Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh bapak 
Rahmad dan ibu Juwanik bahwa: 
“Saya dan suami saya meluangkan waktu 
untuk anak. Meluangkan waktu kepada 
anak merupakan hal yang penting karena 
dapat melihat perkembangan anak. 
Dengan melihat perkembangan anak saya 
maka saya memngetahui perilaku anak 
saya. Apabila anak saya perberilaku yang 
tidan baik maka saya dapat mengarahakan 
anak saya dengan muda. Waktu yang saya 
berikan kepada anak saya sangat 
bermanfaat. Karena dapat mendekatkan 
saya dengan anak saya”.(W.Rahmat.10 
Jan 2015/17.00 ) 
     Berdasarkan jawaban dari dua informan di atas 
berusaha meluangkan waktu untuk anaknya apabila 
dikaji pada bab II maka sesuai dengan fungsi Rekreatir 
keluarga harus diciptakan hubungan kominikasi yang 
tidak kaku (kesempatan berdiolog bersama dengan 
santai), makan bersana dan sebagainya. Dengan 
meluangkan waktu maka orang tua akan membangun 
komikasi yang baik dan akan lebih mudah dalam 
mendidik perilaku berkarakter anaknya. 
       
 Memberikan pengarahan kepada anak, bentuk 
pengarahan yang diberikan anak seperti mengarahkan 
anaknya membuang sampah pada tempatnya, 
merapikan mainan setelah permain, dan memberikan 
nasehat apabila anak melakukan kesalahan. Pengarahan 
merupakan strategi yang keempat yang dilakukan orang 
tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak. Seperti 
yang dikatakan oleh bapak Pitono dan ibu Suharnanik 
bahwa: 
 “Saya dan suami saya mengarahkan anak 
saya agar mempunyai perilaku tanggung 
jawab. Bentuk pengarahan yang saya 
lakukan seperti tidak boleh membuang 
sampah sembarangan, kalau habis 
bermain harus dirapikan kempali pada 
tempatnya. Disnini saya mengarahkan 
anak saya agar perperilaku baik karena 
anak saya sudah mulai pergaul dengan 
temannya sehungga mudah terperngaruh 




 Senada dengan yang dikatakan oleh Rahmat dan 
ibu Juwanik mengatakan bahwa: 
“Saya dan ayahnya mengarahkan anak 
saya agar berperilaku baik. Saya mendidik 
anak saya dengan mengarahkan agar 
mempunyai perilaku tanggung jawab. 
Bentuk pengarahan yang saya lakukan 
seperti mengerjakan PR apabila mendapat 
PR dari sekolah, serta saya arahkan 
apabila dia melakukan suatu yang tidak 
baik bahwa yang dia lakukan itu 
merupakan suatu yang 
salah’’.(W.Rahmat.10 Jan 2015/17.00)   
      Hasil observasi dan wawancara menunjukkan 
dikatakan terdapat perpedaan dalam mendidik anak usia 
(0-2) dan (2-4) dengan anak usia (4-6) tahun karena 
anak usia (4-6) tahun sudah mulai mengenal lingkungan 
dan teman sehingga dibutuhkan waktu yang cukup 
dalam mendidik anak dan pengarahan apabila anak 
melakukan suatu kesalahan. Dimana strategi yang 
digunakan dalam mendidik karakter tanggung jawab 
anak usia (0-2) dengan cara membiasakan anak 
berperilaku baik, memberikan contoh yang baik. Anak 
usia (2-4) dengan cara memberikan contoh yang baik. 
Sedangkan mendidik anak usia (4-6) dengan cara 
meluangkan waktu untuk anak, dan mengarahkan anak 
berperilaku baik.  
         Berdasarkan jawaban yang diberikan informan 
mereka memberikan pengarahan kepada anaknya agar 
mempunyai perilaku yang baik, serta memiliki perilaku 
tanggung jawab. Seperti mengarahkan anaknya 
membuang sampah pada tempatnya, merapikan 
mainannya setelah selasai permain. Hal ini apabila 
dikaji pada bab II sesuai dengan fungsi keluarga 
menurut Yusuf, (2012:39-41) fungsi sosialisi sebagai 
miniatur masyarakat yang mensosialisasikan nilai-nilai 
atau peran-peran hidup dalam masyarakat yang harus 
dilaksanakan oleh para anggotanya. 
  Dalam upaya dan strategi yang dilakukan oleh 
orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak 
usia dini di Desa Balongmasin, Kecamatan Pungging, 
Kabupaten Mojokerto terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh orang tua. Kendala yang dihadapi oleh 
orang tua antara lain: 
  Salah satu kendala yang dihadapi orang tua dalam 
menjalankan strategi dalam mendidik karakter anak usia 
dini adalah susahnya anak mengikuti atau menuruti 
kemauan orang tua karena anak usia dini merupakan 
masa yang susah diatur, lebih suka bermain-main, dan 
juga belum mengetahui ukuran baik dan buruk.  






 Seperti yang diungkapkan oleh bapak Sukardi dan ibu 
Iis salah satu orang tua yang mempunyai anak usia 1,8 
tahun berikut: 
“Anak saya itu orang agak susah 
mbak, karena anak saya masih kecil. 
Anak usia 1,8 tahun masih mulai 
mengerti apa yang kita katakan sehingga 
anak saya kadang-kadang menuruti apa 
yang saya inginkan tapi kadang tidak 
mau menuruti kehendak saya mbak, 
maklum anaknya masik kecil. Anak 
saya mau menuruti kehendak saya 
apabila saya menyuruhnya secara 
bersabar. Apabila saya paksa maka anak 
saya malah marah bahkan menanggis”. 
   
Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh bapak 
Subandi dan ibu Indah yang memiliki anak usia 1,5 
tahun berikut: 
“Kendala yang saya hadapi dalam 
mendidik perilaku berkarakter anak 
adalah sushnya ank untuk mengikuti apa 
yang kita inginkan. Anak saya yang 
berumur 1,5 tahun belum mengetahui apa 
yang kita inginkan namun mulai 
memahami apa yag kita inginkan. Anak 
saya kalau sedang ngambek apabila sya 
suruh atau saya larang malah marah atau 
malah menanggis. Jadi kendala yang saya 
hadapi dalm menjalankan strategi untuk 
mendidik anak saya adalah susahnya anak 
untuk menurutu apa yang saya inginkan. 
Kadang saya menggukan kekerasan yaitu 
memarahi anak agar patuh terhadap apa 
yang saya inginkan”. 
 
 Hal ini juga sama dengan apa yang dikatakan oleh 
bapak Sunarto dan ibu Anik yang mempunyai anak usia 
2 tahun berikut: 
“Kendala yang saya hadapi dalam 
mendidik anak saya yaitu anak saya 
tidak patuh dengan apa yang saya minta. 
Anak usia 2 tahun susah untuk 
mengikuti apa yang saya inginkan. 
Anak umur 2 tahun itu masih semaunya 
sendiri seperti yang saya alami. Anak 
saya nakal mbak, jadi sangat sulit kalau 
dibilangin. Kalau sudah keinginan ya 
mintaknya dituruti mbak, kalau tidak 
dituruti maka anak saya akan marah”. 
  
“Cara yang saya lakukan agar anak saya 
mau menuruti apa yang saya inginkan 
yaitu dengan cara menuruti apa yang 
anak saya inginkan, baru saya menyuru 
atau meraya anak saya anak saya agar 
mau melakukan apa yang saya 
inginkan”.  
 
Berdasarkan ketiga informan diatas yang rata-rata 
mempunyai anak usia 3 tahun kebawah tentang kendala 
yang dihadapi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia relatif sama jawaban mereka. 
Ketiganya mengatakan bahwa kendala yang dihadapi 
terdapat pada anak mereka. Anak bisa dikatan susah 
untuk menurutu apa yang orang tua inginkan. Artinya 
dorongan diri dari anak untuk melakukan perintah 
sangatlah kecil. Anak usia dini dapat dikatan anak yang 
masih suka bermain-main, dan susah diatur. Anak agak 
susah menuruti apa yang orang tua inginkan meskipun 
ahirnya mau melakukan hal tersebut seperti yang 
diinginkan orang tuanya. 
Untuk mengatasi kendala tersebut masing-masing 
orang tua melakukan tindakan yang relatif sama seperti 
yang diungkapakan oleh bapak Sukardi dan ibu Iis 
bahwa: 
 “Untuk mengatasi  kendala tersebut saya 
harus sabar, anak usia 1,8 belum 
mengetahui apa yang kita inginkan 
sehingga kita hurus bersabar. Pertama-
tama kita menuruti dulu apa yang anak 
kita lakukan baru kita membujuk anak 
kita agat mau melakukan apa yang kita 
inginkan.  
 
Senada dengan yang dikatakan oleh bapak subandi 
dan ibu Indah bahwa: 
“Untuk mengatasi kendala yang saya 
hadapi dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak saya yaitu susahnya 
anak saya untuk menuruti apa yang 
saya inginkan, sehingga saya 
mempunyai cara dengan membujuk 
anak saya secara brlahan-lahan agara 
mau mealakukan apa yang saya 
inginkan, apabial anak saya teteap 
tidak mau maka saya akan 
mengiming-ngiming memberi 
sesuatu atau memberi imbalan 
apabila dai mau melaksanakan apa 
yang saya ingingkan”. 
 
 Hal ini juga sama seperti yang bapak Sunarto dan 
ibu Anik lakukan berikut : 
  “Untuk mengatasi kendala yang saya 
hadapi dalam mendidik perilaku 
berkarakter anak usia dini yang 
susah menuri apa yang saya 
inginkan maka cara yang saya 
gunakan adalah dengan cara 
membujuk secara berlahan-lahan 
agar anak saya mau melakukan. 
Namun apabila anak saya tidak mau 
maka kadang kalanya saya 
memarahi anak saya agar menurut 
dengan apa yang saya inginkan”. 
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 Dari ketiga jawaban informan tersebut cara 
mengatasi kendala anak yang susah menuruti apa yang 
orang tua inginkan relatif sama yaitu apabila anak tidak 
mau melakukan apa yang orang tua inginkan maka cara 
yang diulakukan adalah dengan membujuk anak secara 
berlahan aga mau melakukan apa yang orang tua 
inginkan. Serta dengan cara membujuk dengan 
memberikan imbalan apabial mau melaksanakan apa 
yang orang tua inginkan, serta dengan cara memarahi 
anak agar mau melaksanakan. 
 
 Kurangnya waktu untuk mendidik anak karena 
sibuk bekerja sebagai buruh pabrik dan buruh tani. 
Dalam hal ini kendala yang dihadapi orang tua adalah 
kurangnya waktu untuk mendidik anak. Seperti yang 
dikatakan oleh bapak Subandi dan ibu Indah bahwa: 
“Kurangnya waktu saya untuk 
mendidik anak karena saya dan 
suami saya bekerja pada sektor 
indursi. Dalam hal ini kurang waktu 
untuk anak saya merupakan kendala 
yang penting. Jadi saya susah 
memantau anak saya. Kalua 
biasanya saya memantau anak saya 
dengan bertanya kepada mertua 
saya, karena waktu saya kerja anak 
saya diasuh oleh ibu mertua saya.  
 
 Senada dengan yang dikatakan oleh bapak 
Rahmad dan ibu Jumanik bahwa kendala yang 
dihadapai berikut: 
 “Kendala dalam waktu mendidik, 
karena saya pulang kerja terkadang 
jam 4 atau jam 5. Namun suami 
suami saya terdiri dari 3 sip, 
sehingga mempunyai waktu yang 
lebih banyak untuk anaknya. 
 
 Peryataan dari kedua informan diatas hampir sama 
dengan yang dikatakan oleh bapak Sukardi dan ibu Iis 
bahwa: 
“Kurangnya waktu saya dirumah 
membuat saya susah melaksanakan 
strategi dalam mendidik anak saya. 
Saya yang bekerja sebagai buruh 
pabrik, serta suami saya yang sama 
bekerja sebagai buruh pabrik juga. 
Namun dalam hal ini suami saya 
yang bekerja tiga sip dan liburnya 
pada hari sabtu dan minggu sehingga 
membuat ayahnya mempunyai lebih 
banyak waktu untuk anaknya.  
 Dari jawaban ketiga orang tua dapat dikatakan 
bahwa kendala yang dihadapi orang tua adalah 
kurangnya orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarakter. Usia anak usia dini yang membutuhkan 
pendampingan orang tuanya namun orang tua sibuk 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sehingga 
membuat orang tua kurang mempunyai waktu dalam 
mendidik anak mereka.  
 Dalam hal ini cara mengatasi kendala kurangnya 
waktu orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter 
anak usia dini berikut jawaban masing-masing keluarga 
yaitu keluarga bapak Subandi, Rahmad, dan Sukardi: 
“Kalau untuk mengatasi kendala ya 
dengan meluangkan waktu untuk 
anak saya mbak. Bagaimanapun 
saya harus berusaha meluangkan 
waktu untuk anak saya untuk 
mendidiknya. Saya juga membagi 
tugas untuk mendidik anak saya 
dengan ayahnya. Apabila ayahnya 
sip malam berarti dia yang menjaga 
dan mendidik anaknya. Apabila kita 
sama-sama sip pagi maka anak saya 
akan dijaga oleh neneknya ”. 
 
“Untuk mengatasi kendala yang 
saya hadapi dalam menjalankan 
strategi dalam mendidik anak saya. 
Saya akan meluangka waktu saya 
agar dapat mendidik anak saya 
mbak. Meskipun saya sibuk 
bekerja namun saya berusaha 
meluangkan waktu untuk anak 
saya. Misalnya saja dengan cara 
pulang kerja langsung pulang agar 
segera dapat bertumu anak saya. 
Namun disisni neneknya 
membantu saya dalam mengawasi 
anak saya. Apabila anak saya 
sekolah mak neneknya yang akan 
mengantarkan anak saya”. 
 
“Cara untuk mengatasi kendala 
yang saya hadapi dalam 
menjalankan strategi mendidik 
anak saya. Saya akan meluamgkan 
waktu untuk anak saya. Dengan 
meluangkan waktu untuk anak 
saya, maka akan mempermudah 
saya dalam mendidik anak saya. 
Cara saya dalam melungkan waktu 
dengan cara membagi waktu 
dengan suami saya karena suami 
saya libur hari sabtu dan minggu 
dan tidak kena sip. Sedangkan saya 
libur pada hari minggu jadi 
membagi waktu dengan ayahnya”.     
 Berdasarkan dari jawaban masing-masing keluarga 
dapat dikatakan bahwa cara mereka mengatasi kendala 
kurang waktu untk mendidik anak adalah dengan cara 
meluangkan waktu untuk mendidik anaknya. Misalnya 
dengan cara segera pulang ketika pulang kerja, 
membagi waktu dengan ayahnya. Hal ini menurut orang 






tua dapat meminimalisir supaya orang tua dalam 
mendidik anak.  
 Pengaruh Lingkungan merupakan kendala yang 
dihadapi orang tua dalam mendidik orang tua. Anak 
terpengaruh dengan temannya yang lebih tua. Seperti 
yang dikatakan oleh bapak Pitono dan ibu Suharnanik 
yang mempunyai anak usia 3,5 tahun  bahwa: 
“Kendala yang saya hadapi dalam 
mendidik anak saya adalah adanya 
pengaruh dari luar yaitu pengaruh dari 
temannya yang lebih besar. Misalnya 
mengikuti teman-temannya yang 
sudah besar”.  
 
 Senada dengan yang dikatakan oleh bapak Rahmad 
dan ibu Juwanik yang mempunyai anak usia 5 tahun 
berikut: 
“Kendala yang saya hadapi yaitu 
adanya pengaruh dari temannya, 
anak usia 5 tahun sudah mulai 
mengenal lingkungannya mbak, 
apalagi anak seusia anak saya ini 
mudah terpengaruh, jadinya anak 
saya ikut-ikutan temannya 
misalnya saja berkata kotor dan 
anak saya juga terkadang tidak 
mau mengerjakan PR karena asik 
bermain serta tidak mau berangkat 
les juga mbak”. 
 Pernyataan bapak Sidik dan ibu Dwi hampir sama 
dengan kedua informan diatas bahwa: 
“kendala yang saya hadapi yaitu 
adanya pengaruh dari luar 
lingkungan keluarga yaitu teman, 
apabila saya mendidik anak saya 
dengan baik namun temannya 
kurang baik sehingga anak saya 
dapat terpengaruh oleh temannya, 
misalnya saya berkata kotor, malas 
mengerjakan PR, padahal dirumah 
saya ajarkan supaya berkata yang 
sopan, apabila ada PR harus 
dikerjakan. Namun adanya 
pengaruh dari temannya maka anak 
ikut-ikutan temannya”. 
 Dari jawaban ketiga orang tua maka dapat dikatakan 
bahwa kendala yang dihadapi orang tua adalah adanya 
pengaruh lingkungan yaitu teman bermain. Anak usia 3-
5 tahun sudah mulai mengenal lingkungan dan mulai 
bergaul dengan temannya sehingga adanya pengaruh 
dari temannya. Pada intinya foktor lingkungan anak 
diluar lingkungan keluarga membuat khawatir orang 
tua. 
  Dalam cara mengatasi kendala pengaruh 
lingkungan dari luar lingkungan keluarga berikut 
jawaban masing-masing keluarga yaitu bapak 
Pitono,Rahmat, Sidik: 
“Kalau untuk mengatasi kendala ya 
sering berkomunikasi dengan anak 
saya, serta saya kasih pengarahan 
bahwa yang dilakukan itu salah, 
sehingga anak akan terarah pada 
perilaku yang baik”. 
  
“Untuk mengatasi kendala tersebut 
ya saya mengarahkan anak saya 
agar berperilaku baik, bahwa yang 
dia contoh tersebut bukanlah hal 
yang baik untuk dirnya, apabila 
anak tersebut tidak patuh ya 
terpaksa saya marahi mbak”. 
 
“Cara saya mengatasi kendala 
tersebut maka saya awasi 
pergaulan anak saya, saya akan 
memberikan pengarahan kepada 
anak saya bahwa yang di contoh 
bukanlah hal yang baik, seta saya 
nasehati pelan-pelan, apabila anak 
saya membangkang atau tidak 
patuh barulah saya marahin agar 
anak saya merasa jera dan tidak 
mengulangi lagi”. 
 Berdasarkan dari jawaban masing-masing keluarga 
dapat dikatakan bahwa cara mereka mengatasi kendala 
adanya pengaruh dari lingkungan yaitu temannya. 
Wujudnya adalah dengan cara berkomunikasi kepada 
anak, memberikan pengarahan kepada anak. Misalnya 
saya memberikan pengarahan apabila anak mulai 
melakukan hal yang tidak sesuai dengan aturan yang ada. 
Hal ini menurut orang tua dapat mengurangi pengaruh 
dari temannya karena sebelumnya orang tua sudah 
memberikan pengarahan kepada anak. 
 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi sebagai bukti 
yang memperkuat data, penelitian yang berkenaan 
dengan strategi orang tua dalam mendidik perilaku 
berkarter anak usia dini. Strategi tersebut yaitu 
keteladanan yaitu memberikan keteladanan yang baik 
kepada anak usia dini, pembiasaan yaitu pemberian 
aktifitas yang akan dilakukan secara terus menerus, 
pembentukan perilaku dengan memberikan hadiah dan 
hukuman. Dari strategi mendidik karakter tersebut sesuai 
dengan teori belajar kognitif oleh Albert Bandura.  
 Proses Atensional  Pada tahap ini dilakukan suatu 
proses pengamatan yang dilakukan seorang anak agar 
memiliki perilaku berkarakter disiplin dan tanggung 
jawab. Dalam proses pembelajaran ini orang tua menjadi 
teladan yang baik agar ditiru oleh anaknya karena anak 
belajar berdasarkan apa yang diamati (atentional).  
Menurut Bandura (dalam Hergenhahn, 2009:356) segala 
sesuatu yang dapat dipelajari dari model dengan terlebih 
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dahulu model itu harus diperhatikan. Bandura 
menyebutnya dengan pembelajaran berdasarkan apa yang 
diamati (atentional). Dalam hal ini terjadi pemodelan 
yang dilakukan orang tua kepada anaknya.  
 Proses Retensional  Pada tahap ini yang dilakukan anak 
adalah mempraktekan apa yang telah dicintohkan ole 
orang tuanya. Proses pembelajaran dengan modelling 
digunakan untuk menerapkan keteladanan guna 
membentuk perilaku berkarakter anak-anaknya. Orang tua 
berhasil menjadi teladan yang baik sehingga diimitasi oleh 
anak-anaknya menjadi panutan yang dapat diandalkan. 
Dalam hal ini anak mempraktekan apa yang telah 
dicntohkan oleh orang tuanya misalnya merapikan tempat 
mainannya serta membuang sampah pada tempatnya. Oleh 
karana itu dengan keteladanan maka anak akan mudah 
meniru orang tuanya.  
  Alberd Bandura (dalam Hergenhahn, 2009:360) 
menyebutkan bahwa seseorang dapat melakukan salah satu 
dari proses imitasi atau observasional. Perilaku orang tua 
hanya semacam template bagi anak selama proses imatasi 
perilaku yang mereka lakukan. Dalam kenyataanya orang 
tua dalam menjalankan strateginya yaitu sebagai teladan 
bagi anaknya karena anak usia dini adalah masa meniru 
atau imitasi. Dengan hal ini orang tua akan mudah 
mendidik anaknya karena anak akan meniru apa yang 
dilakukan oleh orang tua. Proses imitasi ini dilakukan 
dengan cara meniru orang tuanya yang dianggap sebagai 
modelling. 
  Proses Pembentukan Perilaku Pada tahap ini terjadi 
pada saat pengamatan kepada model yang dilakukan oleh 
anak-anak. Tahap selanjutnya adalah pembentukan 
perilaku disiplin dan tanggung jawab. Proses ini terjadi 
pada saat pengamatan kepada model yang dilakukan oleh 
anak-anak. Dalam hal ini untuk melakukan proses 
atensional terkadang diberikan sedikit paksaan dari orang 
tua sehingga anak mengikuti perilaku disiplin dan 
tanggung jawab. Perilaku tersebut akan semakin kuat 
tertanam setelah terjadi proses penguatan. Dalam hal ini 
orang tua membiasakan anaknya berperilaku baik misalnya 
saja dengan cara merapikan mainannya, membuang 
sampah pada tempatnya.  
 Srtategi yang dilakukan orang tua dalam mendidik 
anak untuk memiliki perilaku disiplin dan tanggung jawab. 
Dengan seringnya anak melihat kegiatan yang dilakukan 
orang tua dalam mendidik anaknya. Maka anak-anak akan 
meniru kegiatan yang sering dilakukan oleh orang tuanya. 
Dan adanya pengutan yang dilakukan anak karena dari 
proses pengamatan kemudian dipraktekan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Proses Motivasional Pemberian motivasi dalam 
pembelajaran observasional menjadi menjadi penting 
dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini. 
Orang tua di Desa Balongmasin, Kecamatan Pungging, 
Kabupaten Mojokerto ini memberikan motivasinya 
dengan memperikan motivasi kepada anak-anaknya 
untuk memiliki perilaku berkarakter yaitu karakter 
disiplin dan tanggung jawab dengan cara pemberian 
hukuman dan hadiah. Hukuman yang diberikan orang tua 
kepada anaknya agar anaknya memiliki perilaku disipli 
dan tanggung jawab denga cara memberikan hukuman 
kepada anaknya berupa hukuman yang tidak berupa fisik 
melainkan hukuman berupa lisan. Misalnya saja apabila 
anak mereka tidak memetuhi aturan maka orang tua akan 
memahari anaknya itulah bentuk hukuman yang 
diberikan oran tua kepada anaknya. Hukuman diberikan 
terhadap anaknya agar tidak melakukan hal yang sama. 
Serta pemberian hadiah kepada anak apabila anak mereka 
memetuhi aturan yang diberikan orang tua. Dalam hal ini 
orang tua akan memberikan hadiah agar anak termotivasi 





Strategi yang digunakan orang memiliki perbedaan dalam 
mendidik anak usia dini. Namun strategi yang digunakan 
orang tua dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia 
dini sudah sesuai dengan teori belajar kognitif. Strategi 
yang digunakan yaitu memberikan keteladanan yang baik 
kepada anak usia dini, pembiasaan yaitu pemberian 
aktifitas yang akan dilakukan secara terus menerus, 
pembentukan perilaku dengan pemberian hadiah dan 
hukuman. 
 Strategi orang tua dalam mendidik karakter disiplin 
anak usia (0-4) dilakukan dengan cara menjadi teladan 
atau contoh bagi anaknya. Teladan yang diberikan orang 
tua melibatkan anak secara berupa bangun pagi, 
mengosok gigi yang baik serta sholat berjama’ah. Bentuk 
teladan yang diberikan berupa bangun pagi, berangkat 
sekolah tepat waktu, sholat berjama’ah. Sedangkan 
strategi yang digunakan dalam mendidik karakter disiplin 
anak usia (4-6) dengan dengan melibatkan anaknya 
namun ada konsekuensinya yaitu adanya aturan kepada 
anak dan hukuman. Bentuk aturan yang diberikan berupa 
mengharuskan anak mereka tepat waktu dalam kegiatan 
yang dilakukan misalnya bangun pagi, berangkat sekolah 
tepat waktu, pulang sekolah tepat waktu. Pemberian 
hukuman, hukuman yang diberikan bukan berupa fisik 
melainkan dimarahi. Dalam hal ini anak akan diberikan 
hadiah apabila mentaati aturan dan mendapat hukuman 
apabila tidak mentaati aturan yang sudah dibuat oleh 
orang tua. Sehingga dapat dikatakan terdapat perbedaan 
dalam mendidik anak usia (0-4) dengan anak usia (4-6) 
tahun karena anak usia (4-6) sudah mulai mengetahui 
mana yang baik dan buruk. 






 Strategi orang tua dalam mendidik karakter tanggung 
jawab anak usia (0-2) tahun dilakukan cara melibatkan 
anak secara langsung dalam menjalankan strateginya. 
Keteladan yang diberikan berupa contoh yang baik 
seperti membuang sampah pada tempatnya. 
Membiasakan anak berperilaku baik, bentuk pembiasaan 
yang dilakukan orang tua misalnya saja merapikan 
tempat bermain setelah selesai bermain, membuang 
sampah pada tempatnya setelah makan, mengerjakan PR 
setelah pulang sekolah, memberikan les tambahan agar 
anak biasa belajar. Serta strategi yang digunakan orang 
tua dalam mendidik anak usia (2-4) tahun dengan cara 
memberikan contoh yang baik untuk anaknya. Bentuk 
contoh yang diberikan seperti merapikan tempat tidur, 
merapikan mainannya, dan membuang sampah pada 
tempatnya. Sedangkan strategi yang digunakan dalam 
mendidik anak usia (4-6) dengan cara meluangkan waktu 
agar dapat memperhatikan perkembangan anaknya. 
Memberikan pengarahan kepada anak, bentuk 
pengarahan yang diberikan anak seperti mengarahkan 
anaknya membuang sampah pada tempatnya, merapikan 
mainan setelah permain, dan memberikan nasehat apabila 
anak melakukan kesalahan. Sehingga dapat dikatakan 
terdapat perpedaan dalam mendidik anak usia (0-2) dan 
(2-4) dengan anak usia (4-6) tahun karena anak usia (4-6) 
tahun sudah mulai mengenal lingkungan dan teman 
sehingga dibutuhkan waktu yang cukup dalam mendidik 




Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi kepada 
orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua dapat 
menjadikan strategi ini dalam mendidik anaknya 
terutama dalam mendidik perilaku disiplin dan tanggung 
jawab. Strategi ini digunakan dalam mendidik perilaku 
berkaraktera anak usia dini. Orang tua menjalankan 
strateginya untuk mendidik karakter disiplin meskipun 
mereka sibuk bekerja dengan cara menjadi teladan atau 
contoh yang baik untuk anaknya. Sedangkan untuk 
mendidik karakter tanggung jawab dibutuhan pembiasaan 
agar anak melakukan kegiatan tersebut tanpa adanya 
perintah dari orang tua. 
       Selain itu memberikan masukan atau pembelajran 
pada orang tua yang sibuk bekerja dan menghabiskan 
waktunya untuk bekerja mengenai strategi orang tua 
dalam mendidik perilaku berkarakter anak usia dini. 
Dalam mendidik karakter anak orang tua saharusnya 
mempunyai startegi yang baik dalam mendidik karakter 
anak. karena orang tualah yang mempunyai peranan dan 
fungsi dalam mendidik karakter anak. orang mempunyai 
peranan untuk menjadikan anak yang berkarakter baik.  
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